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ABSTRAK 

Muhammad AlFirga Ms, 2018. Penilaian Aset Dalam Akuntansi Syariah Untuk 
Menentukan Besaran Zakat Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Fadel Pelumas 
Indonesia. Skripsi Program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing I Amril dan 
Pembimbing II Chairul Ichsan 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan besarnya zakat 

sebuah perusahaan menggunakan dasar penilaian aset historical cost dan 
current value dan untuk mengetahui perbandingan antara historical cost dan 
current value sebagai dasar penilaian aset dalam menentukan besarnya zakat 
sebuah perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskripsi. besarnya zakat perusahaan dengan menggunakan teknik 
analisis data model interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simulasi perhitungan zakat 
menggunakan beberapa metode yang berbeda dan menunjukkan bahwa 
perhitungan zakat dengan peniliaian aset current value mendapatkan hasil yang 
lebih besar di hampir semua metode yang digunakan. Sedangkan historical cost 
hanya memberikan hasil perhitungan yang lebih besar pada dua metode. 
Semakin banyak zakat yang dikeluarkan, maka semakin banyak pula yang bisa 
dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Dengan hal itu, 
setidaknya keberadaan para pelaku usaha dapat menjadi manfaat bagi makhluk 
ALLAH SWT lainnya. 

 
 

Kata Kunci : Zakat Perusahaan, penilaian aset, historical cost, current 
value, meetode perhitungan zakat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil PT. Fadel Pelumas Indonesia 

1. Sejarah PT. Fadel Pelumas Indonesia 

PT. Fadel Pelumas Indonesia adalah salah satu perusahaan dagang di        

Sulawesi Selatan yang bergerak di bidang penjualan tabung gas 3 Kg, 5 kg, dan 

12 Kg. Kantor cabang PT. Fadel Pelumas Indonesia berkedududkan di Jalan 

Antang Raya No 055 Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Kode Pos 90234. PT. Fadel Pelumas Indonesia telah berdiri  

dari tahun 2008 sampai saat ini. 

2. Visi Misi PT.Fadel Pelumas Indonesia 

Visi :  Menjadi Perusahaan Terkemuka dalam pemenuhan kebutuhan akan gas 

elpiji  pada masyarakat. 

Misi : 

a. Melaksanakan pelayanan gas elpiji yang memuaskan kepada masyrakat. 

b. Menjalin hubungan dan kemitraan yang baik dengan pertamina. 

c. Menjalin hubungan yang baik dengan permerintahan dalam pelayanan gas 

elpiji kepada masyarakat. 

d. Menjalin hubungan bank ataupun non bank dalam pengembangan usaha. 

3. Tujuan PT. Fadel Pelumas Indonesia 

Memberikan pelayanan atau penjualan gas elpiji pertamina di kota 

Makasssar. 
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4. Struktur Organisasi PT. Fadel Pelumas Indonesia 

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukan hubungan 

diantara pejabat dan bidang-bidang kerja satu sama lain sehingga jelas 

kedudukannya, wewenang dan tanggung jawab masingmasing dalam suatu 

kebulatan tertentu. Sehingga dapat disebutkan bahwa struktur organisasi 

merupakan garis perintah dari atasan ke bawahan.  

Adapun struktur organisasi yang ada pada PT. Fadel Pelumas Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

 

 

  

Penyimpanan 

Komisaris Direktur 

Bagian Penjualan Bagian Keuangan 

Transportasi Kasir Gudang 



43 

 

 

Uraian dan Fungsi : 

1. Komisaris 

Komisaris (dalam jumlah jamak disebut dewan komisaris) adalah 

sekelompok orang yang dipilih atau ditunjuk untuk mengawasi kegiatan suatu 

perusahaan atau organisasi. Di negara-negara Barat, dewan ini disebut board of 

directors atau board of managers, board of regents, dan board of trustees 

2. Direktur Utama 

a. Tanggung jawab segala sesuatu terhadap yang terdapat di perusahaan 

b. Bertugas untuk penandatanganan berkas – berkas perusahaan 

c. Mengkordinasikan semua operasional kegiatan yang terdapat di persusahaan 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

3. Bagian Penjualan 

a. Melakukan penjualan dengan mencari klien atau pelanggan dengan aktif 

mendapatkan pendapatan perusahaan 

b. Melakukan analisa pelanggan untuk mencari tahu apa yang di butuhkan 

mereka 

c. Menjalin komunikasi pelanggan untuk menjaga hubungan baik 

d. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan administrasi penjualan 

seperti membuat faktur atau invoice, delivery order, dan pekerjaan 

administrasi lainnya di bidang pemasaran 
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4. Bagian Keuangan 

a. Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan penjualan dan penagihan yang 

terjadi di perusahaan 

b. Melakukan perencanaan terhadap system keuangan perusahaan serta 

pengawasan terhadap semua transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan 

5. Penyimpanan 

a. Menjamin ketersediaan bahan dalam jumlah yang cukup untuk berbagai 

tujuan (konsumsi, perdagangan, bahan baku industry, memerangi kelaparan, 

dan sebagiannya 

b. Menjamin tersedianya bahan yang bermut, aman, dan bergizi 

6. Transportasi 

a. Untuk memudahkan aktifitas manusia dalam kehidupan sehari – hari 

b. Untuk melancarkan arus barang maupun arus manusia 

c. Untuk menunjang perkembangan pembangunan pada suatu daerah 

d. Dan untuk menunjang perkembangan ekonomi dengan jasa angkutan 

7. Kasir 

a. Menjalankan proses penjualan dan pembayaran 

b. Melakukan pencatatan atas semua transaksi 

c. Membantu proses transaksi pelayanan jual beli serta melakukan 

pembungkusan 

d. Melakukan pengecekan atas jumlah barang pada saat penerimaan barang 
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8. Gudang 

a. Penerimaan 

Peran pembaca atau khalayak menerima pesanan dari pelanggan 

b. Persediaan 

Jumlah barang yang dimiliki perusahaan oleh perusahaan pada akhir tahun 

fiscal, Hal ini erat kaitannya dengan persediaan akhir yang merupakan jumlah 

uang yang di keluarkan untuk mendapatkan barang 

c. Penyisihan 

Penyisihan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 

penyisihan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda 

dan segala yang dibendakan 

d. Pengambilan Pesanan 

Satu gudang logistik, ini terdiri dalam mengambil dan mengumpulkan 

artikel dalam jumlah yang di tentukan sebelum pengiriman untuk memenuhi 

pesanan pelanggan. 

B. Simulasi Perhitungan Besarnya Zakat Perusahaan Menggunakan Dasar 

Penilaian Aset Historical Cost dan Current Value 

Landasan hukum kewajiban zakat pada perusahaan adalah nash-nash 

yang bersifat umum. Perusahaan yang dikaitkan dengan kewajiban zakat 

haruslah dengan produk yang halal dan dimiliki oleh orang-orang yang beragama 

Islam, atau jika pemiliknya bermacam-macam agamanya, maka berdasarkan 

kepemilikan saham dari yang beragama Islam. 
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Landasan hukum zakat perusahaan dapat ditelaah pada surat al-Baqarah; 

267 dan at-Taubah: 103 yang memang bersifat umum, juga merujuk kepada 

sebuah hadits riwayat Imam Bukhari (hadits ke-1448 dan dikemukakan kembali 

dalam hadits ke- 1450 dan 1451) dari Muhammad bin Abdillah al- Anshari dari 

bapaknya, ia berkata bahwa Abu Bakar r.a telah menulis sebuah surat yang 

berisikan kewajiban yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. 

... Dan janganlah disatukan (dikumpulkan) harta yang mula-mula terpisah. 

Sebaliknya jangan pula dipisahkan harta yang pada mulanya bersatu, karena 

takut mengeluarkan zakat. 

... Dan harta yang disatukan dari dua orang yang berkongsi, maka 

dikembalikan kepada keduanya secara sama. 

Meskipun awalnya hadits tersebut ditujukan dalam perkongsian hewan 

ternak, dalam perkembangannya Jumhur ulama mempergunakannya dengan 

meng-qiyas (analogi) kepada bentuk syirkah yaitu perkongsian serta kerja sama 

usaha (Hafidhuddin, 2002). 

Berdasarkan hal tersebut maka keberadaan perusahaan sebagai wadah 

usaha menjadi badan hukum menurut Muktamar Internasional pertama tentang 

Zakat di Kuwait (29 Rajab 1404 H) menyatakan bahwa kewajiban zakat sangat 

terkait dengan perusahaan, dengan catatan antara lain adanya kesepakatan 

sebelumnya antara para pemegang saham, agar terjadi keridhaan. 

Dalam kaitan dengan kewajiban zakat perusahaan ini, dalam Undang- 

Undang No 38 Tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat, Bab IV pasal 11 ayat (2) 

bagian (b) dikemukakan bahwa di antara objek zakat yang wajib dikeluarkan 

zakatnya adalah perdagangan dan perusahaan. 
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Zakat perusahaan tersebut dianalogikan pula dengan zakat perdagangan 

dalam penghitungannya, karena pada prinsipnya perusahaan intinya berpijak 

pada kegiatan trading atau perdagangan. Pola penghitungan zakatnya 

didasarkan pada laporan keuangan (neraca). Karena didasarkan pada neraca, 

maka dibutuhkan penilaian terhadap nilai aset yang dimiliki perusahaan. 

Akuntansi tentu tidak bisa lepas dari proses penilaian dan pengukuran atas 

nilai suatu aset atau transaksi. Di dalam teori akuntansi ada beberapa metode 

penilaian aset yang dapat digunakan, yaitu; Historical Cost, Purchasing Power 

Adjusted Historical Cost, Net Relizable Value / Exit Value, Replacement Cost, 

Future Discounted Cash Flow, Spesific Price Level Adjusted Historical Cost, 

Current Value dan Prepaid Expense. Di dalam diskusi mengenai akuntansi 

syariah, sebagian besar peneliti cenderung untuk memilih Current Value sebagai 

metode penilaian aset, karena metode tersebut dinilai relevan dengan akuntansi 

syariah yang berorientasi pada zakat. Namun, beberapa ahli juga mendukung 

penggunaan historical cost yang dinilai lebih reliable dan verifiable. Argumen 

terhadap penggunaan metode penilaian ini adalah bahwa historical cost dapat 

dibuktikan dan objektif. 

Di Indonesia sendiri, metode perhitungan zakat yang dilakukan perusahaan 

masih beragam, dikarenakan belum adanya ketetapan dari pemerintah terkait hal 

tersebut. Sebelum menghitung zakat perusahaan, kita terlebih dahulu harus 

mengetahui nishab dan haul perusahaan. Nishab zakat perusahaan yaitu 85 

gram emas dan haul yang digunakan yaitu satu tahun periode pelaporan 

keuangan. Dalam menghitung zakat perusahaan menggunakan laporan tahunan 

sebagai acuan. Harga pasar emas per 31 Januari 2017 adalah Rp 520.490/gram. 

Oleh sebab itu, nishab zakat perusahaan adalah Rp 44.241.650 (Rp 520.490 x 
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85 gram). Nishab dihitung berdasarkan keuntungan yang dicapai perusahaan 

dalam satu periode. 

Sebelum melakukan simulasi perhitungan zakat, harus diidentifikasi 

terlebih dahulu nilai sekarang dari aset-aset yang menjadi tempat wajib zakat. 

Adapun aset yang menjadi tempat zakat, yaitu kas, barang yang tersedia untuk 

dijual (persediaan), dan piutang. Selain itu, aset tetap seperti kendaraan, 

bangunan, dan tanah juga harus diidentifikasi nilai sekarangnya karena menjadi 

pengurang dalam beberapa metode perhitungan yang dimasukkan. 

1. Basis Dki 

Bazis DKI menghitung zakat dari aset lancar sesuai dengan neraca 

tahunan, yaitu uang yang ada di kas bank, surat-surat berharga, dan persediaan 

dikurangi dengan kewajiban yang harus dibayar dengan ketentuan nishab 98 

gram emas murni dan tarif zakat 2,5 %. Dalam perhitungan ini aset tetap dan 

utang jangka panjang tidak diperhitungkan. 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka simulasi perhitungan besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah 

sebagai berikut: 

Besaran zakat  = (Aset Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 

= (Rp 1.156.817.216 – Rp 153.919.878) x 2,5% 

= Rp 25.072.433 

2. Hafiduddin 

Menurut metode Hafiduddin, zakat usaha adalah 2,5 % dihitung dari jumlah 

seluruh nilai aset barang dagangan dan laba yang diperoleh dari barang tersebut 

setelah sampai nishab (setara 98 gram emas) dan sudah cukup masa satu 

tahun. Dibagian lain, beliau mengemukakan bahwa yang dihitung hanya nilai 
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barang yang diperdagangkan tidak termasuk aset tetap, dalam bahasa fiqh: 

“seluruh harta yang sejak awalnya diperuntukkan untuk diperjualbelikan untuk 

mendapatkan keuntungan”. Kalau ini maka nilai yang menjadi dasar perhitungan 

zakat adalah persediaan barang dagangan akhir serta laba yang ditimbulkannya. 

Dibagian lain beliau menjelaskan lagi bahwa uang tunai di bank, emas yang 

dibeli dari usaha, persediaan barang dagangan, dan piutang yang timbul dari 

penjualan barang yang kolektibilitasnya tinggi juga termasuk dalam nilai dasar 

perhitungan zakat. 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka simulasi perhitungan besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah 

sebagai berikut: 

Besaran zakat  = (Total Aset Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 

= (Rp 1.156.817.216 + Rp 1.124.162.088) x 2,5% 

= Rp 57.024.483 

3. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions) 

a. Metode Aset Bersih ( Net Asset) 

Besaran zakat = Aset subjek zakat – (Utang Lancar + Modal Investasi + 

Penyertaan Minoritas + Penyertaan Pemerintah + 

Penyertaan Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga 

Non Profit) x 2,5775% 

= (Rp 1.156.817.216 – Rp 153.919.878) x 2,5775% 

= Rp. 1.002.897.338 x 2,5775% 

= Rp. 25.849.679 
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b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 

Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang bukan 

dikurangkan dari aset + Laba Ditahan + Laba Bersih + 

Utang Jangka Panjang) – (Aset tetap + investasi yang 

tidak diperdagangkan + kerugian) 

= (Rp. 4.972.300.538 – Rp. 4.231.903.200) x 2,5775% 

= (Rp  700.397.338) x 2,5775% 

= (Rp. 19.083.741) 

4. Abdul Hamid Habbe 

Metode ini menggunakan pendekatan neraca dalam menghitung zakat 

perusahaan. Zakat perusahaan dikeluarkan dengan cara mengurangkan aset 

lancer dengan utang lancar. Namun, tidak semua aset lancar dikeluarkan 

zakatnya. Aset lancar yang dikeluarkan zakatnya merupakan aset lancar yang 

tidak habis pakai. Contohnya seperti kas, persediaan, surat berharga tersedia 

untuk dijual. Aset lancer seperti piutang, perlengkapan, atau biaya dibayar 

dimuka tidak dikeluarkan zakatnya. Seluruh aset lancar yang dikategorikan wajib 

zakat akan dikurangkan dengan utang lancar. Syarat dari dikeluarkannya zakat 

ini harus mencapai nishab 85 gram emas harga pasar serta cukup haul selama 1 

tahun. 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai berikut: 
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Besaran Zakat  = {(Kas + Persediaan) – Utang Lancar} x 2,5% 

= {(Rp 205.434.133 + Rp 116.791.500) – Rp 153.919.878} 

x 2,5% 

= (Rp. 322.225.633 – 153.919.878) x 2,5% 

= Rp 4.207.643 

5. Dompet Dhuafa 

Perhitungan zakat perusahaan menurut metode ini adalah sebagai berikut : 

a. Besaran Zakat  = (seluruh uang perusahaan yang ada, baik uang cash 

maupun di bank + nilai barang yang diperjual belikan) x 2,5% 

= (Rp 892.009.316 + Rp 116.791.500) x 2,5% 

= Rp. 1.008.800.816 x 2,5% 

= Rp. 25.220.020 

b. Besaran Zakat  = (semua asset perusahaan – asset tidak terkena zakat 

(sarana dan fasilitas) ) x 2,5% 

= Rp. 5.388.720.416 – Rp. 4.231.903.200 

= Rp.1.156.817.216  x 2,5% 

= Rp. 28.920.430 

Berdasarkan beberapa metode perhitungan di atas, maka didapatkan 

besaran zakat perusahaan yang variatif. Hal tersebut disebabkan karena masing-

masing metode mengambil dasar perhitungan yang berbeda-beda. 
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Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan Berdasarkan Metode yang 

Berbeda Menggunakan Penilaian Aset Historical Cost 

Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 

Basis DKI Rp.                  25.072.433 

Hafiduddin Rp.                  57.024.483 

AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial 

Institution) 

a. Metode Aset Bersih 

Rp.                  25.849.679 

b. Metode Ekuitas Bersih 

Rp.                  19.083.741 

Abdul Hamid Habbe Rp.                    4.207.643 

Dompet Dhuafa a. Rp.              25.220.020 

b. Rp.              28.920.430 

Sumber : data diolah 2018 

Berdasarkan Tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 

menggunakan metode dari Hafiduddin merupakan hasil perhitungan zakat 

terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan metode dari Abdul Hamid Habbe 

merupakan hasil perhitungan zakat dengan hasil terendah. 

Sebagai bahan pembanding, berikut akan disajikan simulasi perhitungan 

zakat perusahaan menggunakan prinsip penilaian current value. Karena yang 

diperbandingkan adalah penilaian aset, maka hanya akan diambil metode 

perhitungan yang terkait dengan unsur-unsur dalam neraca. 

1 Bazis DKI 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai berikut: 
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Besaran zakat  = (Aset Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 

= (Rp 1.189.819.716 – Rp 153.919.878) x 2,5% 

= Rp. 25.897.496 

2 Hafiduddin 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai berikut: 

Besaran zakat = (Total Aset Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 

= (Rp 1.189.819.716 + Rp 1.027.685.881) x 2,5% 

= Rp 55.437.640 

3 AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions) 

a. Metode Aset Bersih (Net Asset) 

Besaran zakat = Aset subjek zakat – (Utang Lancar + Modal Investasi + 

Penyertaan Minoritas + Penyertaan Pemerintah + 

Penyertaan Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga 

Non Profit) x 2,5775% 

= (Rp 1.189.819.716 – Rp 153.919.878) x 2,5775% 

= Rp 1.035.899.838 x 2,5775% 

= Rp 26.700.318 

b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 

Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang 

bukan dikurangkan dari aset + Laba Ditahan + Laba 

Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aset tetap + 

investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 

= (Rp. 5.375.824.331 – Rp. 5.101.903.200) x 2,5775% 
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= Rp 273.921.131 x 2,5775% 

= Rp.7.060.317 

4 Abdul Hamid Habbe 

Berdasarkan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, 

maka besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai berikut: 

Besaran Zakat = {(Kas + Persediaan) – Utang Lancar} x 2,5% 

= {(Rp 205.434.133 + Rp 169.950.000) – Rp 153.919.878} 

x   2,5% 

= (Rp. 375.384.133 – 153.919.878) x 2,5% 

= Rp 5.536.606 

5 Dompet Dhuafa 

Perhitungan zakat perusahaan menurut metode ini adalah sebagai berikut: 

a. Besaran Zakat  = (seluruh uang perusahaan yang ada, baik uang cash 

maupun di bank + nilai barang yang diperjual belikan ) x 2,5% 

= (Rp 892.009.316 + Rp 169.950.000) x 2,5% 

= Rp. 1.061.959.316 x 2,5% 

= Rp. 26.548.983 

b. Besaran Zakat = (semua asset perusahaan – asset tidak terkena zakat 

(sarana dan fasilitas) ) x 2,5% 

= Rp. 6.291.722.916 – Rp. 5.101.903.200 

= Rp. 1.189.819.716 x 2,5% 

= Rp. 29.745.493 

Berdasarkan beberapa metode perhitungan di atas, maka didapatkan 

besaran zakat perusahaan yang variatif. Hal tersebut disebabkan karena masing-

masing metode mengambil dasar perhitungan yang berbeda-beda. 



55 

 

 

Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan Berdasarkan Metode yang 

Berbeda Menggunakan Penilaian Aset Current Value 

Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 

Basis DKI Rp.                  25.897.496 

Hafiduddin Rp.                  55.437.640 

AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial 

Institution) 

a. Metode Aset Bersih 

Rp.                  26.700.318 

b. Metode Ekuitas Bersih 

Rp.                    7.060.317 

Abdul Hamid Habbe Rp.                    5.536.606 

Dompet Dhuafa a. Rp.            26.548.983 

b. Rp.             29.745.493 

Sumber : data diolah 2018 

Berdasarkan Tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 

menggunakan metode dari Hafiduddin merupakan hasil perhitungan zakat 

terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan metode dari Abdul Hamid Habbe 

merupakan hasil perhitungan zakat dengan hasil terendah. 
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C. Perbandingan Antara Historical Cost dan Current Value Sebagai Dasar 

dalam Menentukan Besarnya Zakat Perusahaan 

Tabel 5.3 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan Berdasarkan Metode yang 

Berbeda Menggunakan Penilaian Aset Historical Cost dan Current 

Value 

Metode Perhitungan 

Zakat 

Besaran Zakat 

Historical Cost Current Value 

Bazis DKI Rp.                 25.072.433 Rp.                 25.897.496 

Hafiduddin Rp               .  57.024.483 Rp.                 55.437.640 

AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for 

Islamic Financial 

Institution) 

a. Metode Aset Bersih 

Rp.                 25.849.679 

b. Metode Ekuitas Bersih 

Rp.                 19.083.741 

a. Metode Aset Bersih 

Rp.                 26.700.318 

b. Metode Ekuitas Bersih 

Rp.                  7.060.317 

Abdul Hamid Habbe Rp.                   4.207.643 Rp.                  5.536.606 

Dompet Dhuafa a. Rp.             25.220.020 

b. Rp.             28.920.430 

a. Rp.             26.548.983 

b. Rp.             29.745.493 

Sumber : data diolah 2018 

Metode yang digagas oleh Bazis DKI, Abdul Hamid Habbe, dan Dompet 

Dhuafa menunjukkan angka yang lebih kecil ketika menggunakan penilaian 

historical cost, perbedaan yang muncul dari kedua metode tersebut karena yang 

menjadi tempat zakatnya termasuk persediaan. Harga perolehan persediaan 

lebih rendah dibanding nilai pasarnya. 

Berbeda dengan metode ekuitas bersih dari AAOIFI yang justru 

menunjukkan angka pembayaran zakat yang lebih besar ketika asetnya dinilai 

dengan historical cost. Hal tersebut disebabkan karena aset tetap di dalam 
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metode tersebut menjadi pengurang. Sehingga hasil yang didapatkan akan lebih 

besar ketika dinilai dengan historical cost dibanding current value, karena yang 

menjadi pengurang lebih sedikit. 

Hampir semua metode perhitungan memperlihatkan hasil yang lebih besar 

ketika asetnya dinilai menggunakan current value. Jika semua pemikiran pemilik 

perusahaan sejalan dengan pemikiran Mohammad Shaifie Zein, Direktur Utama 

PT Reasuransi Nasional Indonesia (Nasional Re), yang membayar zakat 

perusahaannya dari nilai terbesar yang didapatkan setelah melakukan beberapa 

metode perhitungan (Baznas 2014), maka akan lebih baik jika melakukan 

penilaian aset dengan current value. 

Semakin banyak zakat yang dikeluarkan, maka semakin banyak pula yang 

bisa dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Dengan hal itu, 

setidaknya keberadaan para pelaku usaha dapat menjadi manfaat bagi makhluk 

Allah SWT lainnya atau dapat memenuhi makna dari rahmatan lil ‘alamin. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa pengenaan zakat 

perusahaan wajib hukumnya dari beberapa dasar hukum yang ditetapkan Al-

Quran dan hadist, serta dari penganalogiannya pada zakat perdagangan. 

Karakter yang melekat pada perusahaan juga menjadi syarat atas 

diberlakukannya zakat atas kekayaan perusahaan tersebut. 

Salah satu potensi zakat yang besar di negara kita, namun sampai 

sekarang belum tersosialisasi secara luas dan merata serta belum terhimpun 

hasilnya secara maksimal adalah zakat perusahaan. Sebagai contoh, potensi 

zakat dari sektor industry di negara kita sesuai hasil penelitian Muhammad 

Firdaus, Irfan Syauqi Beik, Tonny Irawan dan Bambang Juanda (IRTI IDB, 2012) 
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mencapai Rp 22 triliun per tahun. Belum dari sektor perdagangan, jasa, dan 

sektor usaha lainnya yang terus berkembang. 

Bila digali lebih dalam, potensi zakat industri ini terdiri dari industry 

manufaktur (Rp22 triliun), industri konstruksi (Rp400 miliar), perdagangan ritel 

(Rp2,3 triliun), real estate (Rp1,7 triliun), dan BUMN (Rp2,4 triliun). Begitu tinggi 

potensi zakat nasional, terutama zakat perusahaan. Sayangnya, dana zakat 

perusahaan yang bisa dihimpun lembaga pengelola zakat sangat kecil. BAZNAS 

saja, pada 2013 kemarin, hanya menghimpun Rp5,3 miliar. 

Menurut Kepala Divisi Penghimpunan BAZNAS Mohd. Nasir Tajang, 

kondisi itu terjadi karena berbagai faktor, antara lain, kurangnya pemahaman 

masyarakat, terutama para pelaku ekonomi tentang zakat perusahaan. Selain itu, 

katanya lebih lanjut, juga karena belum adanya fatwa dari lembaga yang resmi, 

seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang zakat perusahaan, baik dari segi 

hukum maupun teknis penghitungannya. “Fatwa ulama itu penting. Sebab, di 

lapangan ditemui masalah, para ulama berbeda pemahaman tentang zakat 

perusahaan ini. Belum lagi soal penghitungannya, apakah dari neraca atau dari 

laba bersih perusahaan” (Baznas, 2014). 

Yang mendesak dimiliki untuk mengoptimalkan potensi zakat perusahaan 

ini adalah pedoman tentang zakat perusahaan dari lembaga resmi pemerintah, 

misalnya dari MUI. Kalau masalah kebijakan pemerintah tentang zakat ini sudah 

cukup karena dalam Undang-Undang No 23/2011 tentang Pengelolaan Zakat 

pada Bab 1 pasal 4 sudah disebutkan bahwa di samping zakat mal ada zakat 

badan. 

Pimpinan PT Reasuransi Nasional Indonesia (Nasional Re), yang 

membayarkan zakat ke BAZNAS sejak 2009 atau empat tahun sejak berdiri unit 



59 

 

 

syariahnya (2005) sangat antusias terhadap pembayaran zakat perusahaan, 

karena ia selalu ingat dengan pesan Prof. Umar Shihab, DPS Asuransi Binagria, 

saat ia menjadi Kepala Unit Syariah Asuransi Binagria. “Membuat unit syariah itu 

mudah, tetapi menjalankannya susah. Salah satu yang dilarang dalam 

mu’amalah ialah berbuat zalim. Termasuk berbuat zalim adalah tidak segera 

membayarkan hak orang lain yang ada pada dirimu. Menunda pembayaran hak 

orang lain saja sudah zalim, apalagi tidak membayarkannya”, kata Shaifie 

mengutip pesan Prof. Shihab yang hingga sekarang masih diingatnya itu 

(Baznas, 2014). 

Ini menunjukkan bahwa apa yang telah di teliti sebelumnya oleh 

Muhammad Syihabuddin Muhtar dengan judul : Penilaiain aset dalam akuntansi 

syariah untuk menentukan besarnya zakat perusahaan : Historycal cost Vs 

Current value. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliaian aset yang 

paling besar dalam mengeluarkan zakat adalah Current value, sama dengan apa 

yang peneliti sekarang dapat. Namun terdapat perbedaan antara peneliti 

terdahulu dan peneliti sekarang, peneliti terdahulu mendapatkan hasil bahwa 

metode ekuitas bersih yang di gagas oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institution) merupakan hasil perhitungan zakat 

dengan hasil terendah di dua dasar peneliaian aset baik itu Historical cost 

maupun Current value. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara historical cost dan 

current value sebagai dasar peniliaian aset dalam menentukan besarnya zakat 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah : 

1 Hasil simulasi perhitungan zakat menggunakan beberapa metode yang 

berbeda dari ahli dan lembaga terkait menunjukkan bahwa perhitungan zakat 

dengan peniliaian aset current value mendapatkan hasil yang lebih besar di 

hampir semua metode yang digunakan. Sedangkan historical cost hanya 

memberikan hasil perhitungan yang lebih besar di dua metode, yaitu metode 

ekuitas bersih yang digagas oleh AAOIFI dan metode yang disarankan oleh 

Hafiduddin. Hal ini disebabkan karena current value memberikan nilai yang 

lebih riil dalam perhitungan zakat. 

2 Dengan terbuktinya current value lebih besar dalam mengeluarkan zakat 

maka semakin banyak zakat yang dikeluarkan, maka semakin banyak pula 

yang bisa dibagikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Dengan 

hal itu, setidaknya keberadaan para pelaku usaha dapat menjadi manfaat bagi 

makhluk Allah SWT lainnya. Dan di harapkan perusahaan dapat 

menggunakan metode ini dalam mengeluarkan zakat perusahaannya. 
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B. Saran 

1 Terjadinya perbedaan dalam perhitungan zakat perusahaan disebabkan 

karena belum adanya ketetapan dari pemerintah maupun fatwa dari lembaga 

terkait tentang bagaimana sebaiknya perusahaan mengeluarkan zakatnya. 

Sehingga untuk ke depannya, diharapkan ada ketetapan dari pemerintah agar 

supaya perusahaan yang ingin membayar zakat tak lagi bingung dalam 

perhitungan. 

2 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel berupa laporan keuangan 

dari perusahaan yang masih dikategorikan dalam skala menengah atas. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar mengambil data dari 

perusahaan yang lebih besar. Dan berharap juga agar ke depannya para 

pelaku usaha muslim diberikan kesadaran bahwa ada kewajiban lain yang tak 

kalah penting dibanding membayar pajak kepada negara, yaitu menunaikan 

zakat sebagai kewajiban kepada Allah SWT. 
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